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ABSTRACT

Mistakes in drug management are still widely taking place in
the community and can be affected by many factors, including
the lack of knowledge. To achieve the proper application of
drug management in the community, people have to gain good
and appropriate information (knowledge) about how to get,
use, store, and dispose of (DAGUSIBU) drugs. This study aims
to learn the correlation between knowledge and behavior of the
DAGUSIBU program in the community of Tanantovea district,
Donggala Regency, Central Sulawesi. This study used the
observational method with a purposive sampling technique to
gain samples by questionnaires distributed to 390 people in the
Tanantovea district. Data gain was further analyzed
univariately

and bivariately using the SPSS application (version 22) with
the Spearman Rank Test. In terms of DAGUSIBU of drugs
knowledge, from 390 respondents, there are 301 (77.18%)
respondents who have a good level of knowledge, 70 (17.95%)
respondents who have a sufficient level of knowledge, and 19
(4.87%) respondents who have a poor level of knowledge.
Otherwise in terms of DAGUSIBU of drugs behavior, from 390
respondents there are 236 (60.51%) respondents with good
behavior, 147 (37.69%) respondents with fair behavior, and 7
(1.79%) respondents with poor behavior. It is also observed that
there is a correlation between the level of knowledge and the
behavior of DAGUSIBU of drugs where the committed
statistical test shows a p-value of 0.004(< 0.05) with a
correlation coefficient of 0.144. There is a significant and
unidirectional relation, yet weak relational strength, between
the level of knowledge and the behavior of the DAGUSIBU of
drug in the Tanantovea district community.

This open access article is distributed under a Creative Commons Attribution (CC-BY-NC-SA) 4.0 International

license.
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ABSTRAK

Kesalahan dalam pengelolaan obat masih banyak ditemui di masyarakat dan dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah faktor kurangnya pengetahuan. Dalam
hal tercapainya pengelolaan obat yang baik dan benar, masyarakat perlu mendapatkan
pengetahuan terkait DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang) obat. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari hubungan tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap
program DAGUSIBU obat di Kecamatan Tanantovea, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah.
Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan teknik purposive sampling dalam
pengambilan sampel melalui pembagian kuesioner kepada 390 masyarakat Kecamatan
Tanantovea. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik univariat dan
bivariat menggunakan aplikasi SPSS versi 22 dengan uji Spearman Rank. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam hal tingkat pengetahuan DAGUSIBU obat, dari 390 responden
terdapat 301 responden (77,18%) dengan pengetahuan baik, 70 responden (17,95%) dengan
pengetahuan cukup, dan 19 responden (4,87%) dengan pengetahuan kurang. Sementara itu
dalam hal sikap DAGUSIBU obat, dari 390 responden terdapat 236 responden (60,51%) yang
memiliki sikap baik, 147 responden (37,69%) yang memiliki sikap cukup, dan 7 responden
(1,79%) yang memiliki sikap kurang. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan
sikap DAGUSIBU obat dimana hasil uji statistik menunjukkan p-value sebesar 0,004(< 0,05)
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,144. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan dan searah, namun dengan kekuatan hubungan yang
cenderung lemah, antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap DAGUSIBU obat di
masyarakat Kecamatan Tanantovea, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah.

Kata Kunci: Sikap, DAGUSIBU; Pengetahuan

1. Pendahuluan

Penggunaan obat merupakan hal yang umum ditemukan di masyarakat. Obat-
obatan, sebagaimana didefinisikan oleh WHO, ialah produk farmasi yang digunakan di
dalam atau pada permukaan tubuh manusia untuk tujuan pencegahan, diagnosis,
pengobatan penyakit atau untuk modifikasi fungsi fisiologis tertentu [1]. Pemanfaatan
obat nyatanya masih banyak menemui hambatan dan permasalahan dalam
pengaplikasiannya di masyarakat. Di antara permasalahan obat yang banyak dijumpai
misalnya seperti pembelian antibiotik tanpa resep dokter, penggunaan obat bebas secara
berlebihan, efek samping obat, interaksi obat dan penyalahgunaan obat yang dapat
menimbulkan permasalahan baru dalam kesehatan [2].

Dalam bidang farmasi, terdapat satu akronim yang merepresentasikan
bagaimana pengelolaan obat oleh masyarakat secara umum yaitu DAGUSIBU.
DAGUSIBU merupakan singkatan dari Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang, serta
merupakan bagian dari program Gerakan Keluarga Sadar Obat (GKSO). GKSO sendiri
merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan sekaligus
mencerdaskan masyarakat dalam berperilaku sehat, khususnya terkait dengan obat [3,
4].

Program DAGUSIBU mulai diluncurkan Ikatan Apoteker Indonesia pada Hari
Kesehatan Nasional 2014. Program ini ditujukan sebagai gerakan untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang bagaimana pengelolaan obat yang
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benar, serta menurunkan penggunaan dan peredaran obat ilegal [5]. Seiring dengan
berjalannya program ini, poin-poin DAGUSIBU yang disosialisasikan kemudian sering
merujuk pada buku Pedoman Pelaksanaan Program Gerakan Masyarakat Cerdas
Menggunakan Obat (GEMA CERMAT) oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia pada tahun 2020 [6]. Poin-poin DAGUSIBU tersebut meliputi panduan cara
mendapatakan, cara menggunakan, cara menyimpan dan cara membuang obat yang
benar.

Cara mendapatkan obat dengan benar yaitu di fasilitas pelayanan kefarmasian
yang resmi sesuai peraturan perundang-undangan (apotek, puskesmas, klinik, instalasi
farmasi rumah sakit, toko obat). Dari keseluruhan cara mendapatkan obat yang
dilakukan oleh masyarakat, sebagian besar bentuknya adalah pembelian obat modern
tanpa resep dokter atau yang dikenal dengan swamedikasi [7]. Akan tetapi, ketika
melakukan swamedikasi, masyarakat sering kali melakukan peresepan yang tidak
sesuai dengan kebutuhan klinis atau dosis yang tepat [8]. Benar dalam mendapatkan
obat juga meliputi pengadaan obat sesuai resep dokter untuk golongan obat-obatan
tertentu seperti antibiotik. Tindakan swamedikasi dengan memperoleh antibiotik tanpa
resep dokter merupakan perilaku masyarakat yang keliru dan membuat pengobatan
menjadi tidak rasional [9, 10].

Cara menggunakan obat yang benar dapat ditelusuri dengan mengajukan
pertanyaan 5 O, yaitu obat ini apa nama dan kandungannya, obat ini apa indikasi dan
khasiatnya, obat ini berapa dosisnya, obat ini bagaimana cara penggunaannya, dan obat
ini apa efek sampingnya. Penggunaan obat yang benar harus memenuhi prinsip umum
yang aman dan rasional [11]. Prinsip ini dapat terpenuhi jika masyarakat terlebih dahulu
menyadari bahwa penggunaan suatu jenis obat selalu diikuti dengan adanya efek
samping yang kerap kali luput dari pertimbangan saat penggunaannya [12].

Prinsip penyimpanan obat yang benar diantanya mempertimbangkan hal-hal
meliputi: organoleptis obat, suhu dan tempat penyimpanan obat serta masa
penggunaan obat (BUD). Penyimpanan obat di masyarakat juga menemui tantangan
dalam hal banyaknya variasi obat yang biasa disimpan di rumah tangga secara umum.
Pada prakteknya obat-obatan tersebut bervariasi mulai dari obat keras, obat bebas,
antibiotik, obat tradisional hingga obat-obat yang tidak teridentifikasi [11].
Permasalahan lainnya juga mencakup kebiasaan masyarakat yang masih menyimpan
obat yang sudah rusak karena tampilan fisik yang masih bagus tanpa memperhatikan
sisi stabilitas obat yang disimpan [13].

Pemusnahan obat yang tidak terpakai karena kedaluwarsa, rusak ataupun
mutunya sudah tidak memenuhi standar dapat melindungi masyarakat dari bahaya
yang disebabkan oleh penggunaan obat atau perbekalan kesehatan yang tidak
memenuhi persyaratan mutu keamanan dan kemanfaatan. Obat yang dibuang secara
tidak benar dapat menyebabkan obat dapat diambil kembali dan disalahgunakan oleh
orang lain serta dapat merusak lingkungan [14]. Dalam kasus ini, masih banyak

ditemukan masyarakat yang membuang obat secara utuh beserta dengan kemasannya
[15].

Pada observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di puskesmas Wani,
Kecamatan Tanantovea, diketahui bahwa pada puskesmas tersebut pernah
dilaksanakan edukasi terkait program DAGUSIBU obat yang dilakukan oleh apoteker
yang memberikan informasi dan pamflet terkait DAGUSIBU obat yang benar kepada
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masyarakat yang berkunjung ke puskesmas. Peneliti juga mengumpulkan informasi
dari 20 orang masyarakat Tanantovea melalui wawancara dengan empat pertanyaan
mencakup bagaimana cara mendapatkan obat, menggunakan obat, menyimpan obat
dan membuang obat yang benar. Atas dasar tersebut, kegiatan penelitian ini kemudian
dilanjutkan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap terhadap
program Dagusibu obat di Kecamatan Tanantovea Kabupaten Donggala Sulawesi
Tengah.

2. Metode

Penelitian yang dilaksanakan termasuk dalam kategori penelitian non
eksperimental (observasional) melalui pendekatan cross sectional, dimana data variabel
bebas dan terikat dikumpulkan secara bersamaan. Penelitian ini dilakukan di
Kecamatan Tanantovea, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah pada bulan November
- Desember 2023. Jumlah sampel yang diteliti adalah sebanyak 390 responden yang
dihitung menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data responden dilakukan dengan
teknik purposive sampling, kemudian data yang telah dikumpulkan dianalisis secara
univariat dan bivariat menggunakan uji Spearman Rank. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan dari Komite Etik Penelitian Kedokteran dan Kesehatan
Universitas Tadulako dengan Nomor Surat 882/UN.28.1.30/KL/2023.

3. Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada penelitian ini didasarkan pada umur, jenis
kelamin, pendidikan, pekerjaan, serta sumber informasi Dagusibu obat. Data yang
disajikan diperolah dari data primer berupa kuesioner yang telah memenuhi kriteria
inklusi sebanyak 390 responden. Tidak terdapat kriteria eksklusi dalam penelitian ini
karena semua responden mengisi kuesioner secara lengkap. Penelitian ini juga telah
diawali dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner yang
disebarkan kepada 20 orang masyarakat Kecamatan Tanantovea.

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
(n=390) (%)
Umur
17-25 tahun 125 32,05
26-35 tahun 155 39,74
36-45 tahun 89 22,82
46-55 tahun 17 4,36
56-65 tahun 4 1,03
Total 390 100,00
Jenis Kelamin
Laki - laki 124 31,79
Perempuan 266 68,21
Total 390 100,00
Pendidikan
Tidak Sekolah 1 0,26
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SD 2 0,51
SMP 1 0,26
SMA 278 71,28
D3/S1/S2 108 27,69
Total 390 100,00
Pekerjaan
Petani 2 0,51
IRT 126 32,31
Wiraswasta 134 34,36
PNS 7 1,79
Pelajar/Mahasiswa 102 26,15
Lainnya 19 4,87
Total 390 100,00
Informasi Dagusibu Obat
Apoteker 2 0,51
Puskesmas/Klinik 189 48,46
Teman/Keluarga 199 51,03
Total 390 100,00

Pada tabel 1, diketahui bahwa dalam hal umur responden didominasi oleh
kelompok umur 26-35 tahun sebanyak 155 responden dengan persentase sebesar
39,74%. Sementara itu, pada kriteria jenis kelamin, responden didominasi oleh
perempuan yakni sebanyak 266 responden dengan persentase sebesar 68,21%.
perempuan memerankan peran penting dalam pengobatan dan biasanya lebih teliti
serta sabar dibandingkan laki-laki saat menjawab kuesioner. Selain itu, perempuan lebih
sering berinteraksi dan lebih aktif dalam kehidupan sosial masyarakat dibandingkan
laki-laki. [16]

Pada kriteria tingkat Pendidikan, responden didominasi pada tingkat SMA
sebanyak 278 responden dengan persentase sebesar 71,28%. Pada kriteria pekerjaan,
responden didominasi oleh para wiraswasta sebanyak 134 responden dengan
persentase sebesar 34,36%. Adapun pada kriteria terakhir yakni sumber informasi
terkait Dagusibu obat, responden didominasi oleh mereka yang mendapatkan informasi
melalui teman atau keluarga yakni sebanyak 199 responden atau dengan persentase
sebesar 51,03 %.

Tingkat Pengetahuan DAGUSIBU Obat
Karakteristik responden pada penelitian ini didasarkan pada umur, jenis

kelamin, pendidikan, pekerjaan, serta sumber informasi Dagusibu obat. Data yang
disajikan diperoleh dari data primer berupa kuesioner yang telah memenuhi kriteria
inklusi sebanyak 390 responden. Tidak terdapat kriteria eksklusi dalam penelitian ini
karena semua responden mengisi kuesioner secara lengkap. Penelitian ini juga telah
diawali dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner yang
disebarkan kepada 20 orang masyarakat Kecamatan Tanantovea. Distribusi jawaban
kuesioner pengetahuan DAGUSIBU obat terdapat pada tabel 2.
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Tabel 2. Distribusi jawaban kuesioner pengetahuan DAGUSIBU obat

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Pernyataan

Apotek merupakan tempat
yang tepat untuk
mendapatkan obat

Obat dapat diperoleh dari
orang pandai (paranormal)
Obat yang berlogo K dalam
kemasannya, tidak bisa dibeli
di warung atau toko obat
Semua jenis obat dapat dibeli
diwarung maupun mini
market

Obat yang harus diminum 3
kali sehari artinya obat harus
diminum tiap 8 jam sekali
Obat palsu tidak merugikan
bila digunakan oleh
masyarakat

Parasetamol dapat digunakan
untuk menurunkan demam
dan nyeri

Penggunaan obat antialergi
seperti CTM
(Chlorpheniramine Maleat)
dapat berefek samping kantuk
Obat suppositoria dapat
disimpan pada suhu >30°C
(suhu panas)

Bila obat disimpan ditempat
yang benar maka akan
mengakibatkan obat cepat
rusak

Menyimpan obat harus jauh
dari jangkauan anak-anak
Obat yang disimpan tidak
boleh terkena sinar matahari
langsung

Membuang sisa obat langsung
ke tempat sampah

Obat berbentuk cair dibuang
dulu isinya ke saluran air lalu
botolnya dapat langsung
dibuang ke tempat sampah
Pembuangan obat yang salah
tidak mencemari lingkungan
dan tidak berbahaya bagi

Benar Salah
Frek % Frek %
302 77 .44 88 22.56
24 6.15 366 93.85
353 90.51 37 9.49
28 7.18 362 9
2.82
249 63.85 141 36.15
169 43.33 221 56.67
375 96.15 15 3.85
314 80.51 76 19.49
263 67.44 127 32.56
38 9.74 352 90.26
315 80.77 75 19.23
343 87.95 47 12.05
186 47.69 204 52.31
301 77.18 89 22.82
118 30.26 272 69.74

Jawaban

Benar

Salah

Benar

Salah

Benar

Salah

Benar

Benar

Salah

Salah

Benar

Benar

Salah

Benar

Salah
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orang lain

Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk memproses informasi yang
diterima [17]. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa dari 390 responden di Kecamatan
Tanantovea, sebanyak 301 responden memiliki pengetahuan yang baik tentang
DAGUSIBU obat dengan persentase sebesar 77,18 %. Sebanyak 70 responden memiliki
pengetahuan yang cukup dengan persentase 17,95%, sementara 19 responden memiliki
pengetahuan yang kurang dengan persentase 4,87% (tabel 3).

Tabel 3. Distribusi tingkat pengetahuan

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Baik 301 77,18
Cukup 70 17,95
Kurang 19 4,87
Jumlah 390 100,00

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Sebagian besar masyarakat di
Kecamatan Tanantovea memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai DAGUSIBU
obat. Pristiyantoro dan Rizqi [18] memaparkan bahwa pengetahuan tentang cara
mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat merupakan tujuan
utama dan indikator keberhasilan program pertama edukasi kesehatan yang dirancang
oleh ikatan Apoteker Indonesia pada tahun 2014, dengan tujuan akhir meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat secara maksimal.

Sikap DAGUSIBU Obat
Tabel 4. Distribusi jawaban kuesioner sikap DAGUSIBU obat
. Sangat
Sangat Setuju Tidak Tidak
No Pernyataan Setuju Setuju Setui
etuju

Frek % Frek % Frek % Frek %
1. Sebelum membeli obat 10 2,56 1 0,26 210 53,85 169 43,33
saya tidak harus
memeriksa tanggal
kedaluwarsanya
terlebih dahulu
2. Saya merasa bahwa 86 22,06 207 53,08 81 20,77 16 4,10
obat flu dan batuk
boleh dibeli di warung
terdekat
3. Saya harus membeli 277 71,03 71 18,21 23 5,90 19 4,87
obat resep dokter di
apotek
4.  Saya percaya bahwa 141 36,15 133 3410 48 1231 68 17,44
membeli obat untuk
mengatasi keluhan /
penyakit ringan tanpa
harus periksa ke dokter
5.  Saya tidak 32 8,21 46 11,79 252 64,62 60 1538
menggunakan obat
sediaan cair sesuai
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

aturan pakai pada
etiket obat

Saya tahu bahwa obat
tetes mata boleh
digunakan lebih dari 1
orang

Saya merasa aman jika
minum obat sediaan
cair dengan sendok
takar yang ada dalam
kemasan obat

Saya biasanya
menggunakan obat
tablet antasida seperti
Promag dikunyah
dahulu sebelum ditelan
Saya tidak menyimpan
obat jika sudah
kedaluwarsa

Saya merasa aman jika
menyimpan semua obat
di lemari es

Saya tahu bahwa
menyimpan obat tetes
mata yang telah terbuka
tidak boleh lebih dari 30
hari

Saya harus menyimpan
obat-obatan dalam
wadah yang tertutup
rapat ditempat yang
aman

Saya bisa langsung
membuang obat
kedaluwarsa langsung
ke tempat sampah
Saya akan membuang
obat jika telah
mengalami perubahan
warna dan bau

Saya tidak membuang
obat jika sudah
kedaluwarsa

Saya merasa aman jika
menghindari
membuang obat
sediaan tablet ke
saluran pembuangan /
kloset

Indonesian Journal of Pharmaceutical Education. 4(2): 306-316

25 6,41 48 12,31 307 78,72 10 2,56

164 42,05 144 3692 63 1615 19 4,87

165 4231 173 4436 31 7,95 21 5,38

214 54,87 65 16,67 37 9,49 74 18,97

58 1487 54 13,85 161 41,28 117 30,00

99 2538 63 16,15 150 3846 78 20,00

206 5282 92 2359 35 8,97 57 14,62

9% 2462 9% 2462 161 41,28 37 9,49

275 70,51 45 1154 21 5,38 49 12,56

44 11,28 43 11,03 116 29,74 187 47,95

254 6513 34 8,72 25 6,41 77 19,74

Pada tabel 5 diketahui bahwa sebanyak 236 responden (60,51 %) memiliki sikap
yang baik terkait DAGUSIBU obat, 147 responden (37,69 %) memiliki sikap cukup, dan
hanya 7 responden (1,79%) yang menunjukkan sikap yang kurang. Dengan demikian,
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dapat dikatakan bahwa Sebagian besar masyarakat Kecamatan Tanantovea memiliki
sikap yang baik terkait DAGUSIBU obat dan hanya sedikit di antara mereka yang
menunjukkan sikap kurang baik.

Tabel 5. Distribusi tingkat sikap

Sikap Frekuensi Persentase (%)
Baik 236 60,51
Cukup 147 37,69
Kurang 7 1,79
Jumlah 390 100,00

Profil distribusi tingkat sikap tersebut sejalan dengan distribusi tingkat
pengetahuan yang disajikan pada tabel 3. Akan tetapi perbandingan kedua hasil uji
tersebut belum dapat memberikan gambaran terkait hubungan antara tingkat
pengetahuan dan sikap terhadap DAGUSIBU obat dikarenakan pengujian yang masih
berdiri sendiri (univariat) untuk masing-masing variabel. Untuk itu, perlu dilakukan uji
bivariat terhadap variabel pengetahuan dan sikap untuk mengetahui korelasi di antara
keduanya.

Hubungan Pengetahuan dan Sikap Terhadap DAGUSIBU Obat

Uji normalitas telah dilakukan pada data pengetahuan dan sikap responden, dan
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05) yang menunjukkan bahwa data tidak
terdistribusi secara normal. Oleh karena itu, uji korelasi dapat dilakukan dengan
menggunakan pengujian non-parametrik. Pengujian non parametrik yang dipilih pada
penelitian adalah Spearman Rank Correlation.

Tabel 6. Hasil uji korelasi tingkat pengetahuan dan sikap

Spearman’s rho Pengetahuan - Sikap
Koefisien korelasi 0,144
Sig. (2-tailed) 0,004
Frekuensi (N) 390

Hasil pengujian Spearman Rank menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar
0,004 serta nilai koefisien korelasi sebesar 0,144. Nilai signifikansi yang lebih rendah dari
0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara
tingkat pengetahuan dan sikap DAGUSIBU obat pada masyarakat di Kecamatan
Tanantovea. Adapun arah dan kekuatan hubungan tersebut direpresentasikan oleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,144.

Koefisien korelasi bernilai positif yang berarti hubungan yang terbentuk adalah
searah atau berbanding lurus, dimana semakin tinggi tingkat pengetahuan masyarakat
terkait DAGUSIBU obat maka akan semakin baik pula sikap yang ditunjukkan dalam
pengelolaan obat. Akan tetapi, melihat nilai koefisien korelasi sebesar 0,144 yang
tergolong rendah relatif terhadap skala koefisien korelasi positif yang berada pada
rentang 0,000 - 1,000, maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara kedua variabel
namun kekuatan hubungannya tergolong lemah. Dengan kata lain, pada konteks
pengetahuan dan sikap DAGUSIBU obat masyarakat Tanantovea, meskipun
peningkatan pengetahuan mungkin hanya sedikit berpengaruh terhadap sikap
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masyarakat secara keseluruhan, pengaruh ini konsisten dan dapat diandalkan secara
statistik.

4. Kesimpulan

Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap terkait DAGUSIBU
obat di masyarakat Kecamatan Tanantovea, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 dan koefisien korelasi 0,144 yang
merepresentasikan hubungan searah yang lemah namun andal. Peningkatan
pengetahuan dapat mempengaruhi sikap masyarakat terkait DAGUSIBU obat
meskipun dengan kekuatan pengaruh yang relatif kecil. Dalam praktiknya, berdasarkan
penelitian ini, akan ditemukan masyarakat yang menunjukkan sikap pengelolaan obat
yang baik seiring dengan meningkatnya pengetahuan yang mereka miliki terkait
DAGUSIBU obat. Sebaliknya, akan ditemukan pula masyarakat yang meskipun secara
pengetahuan DAGUSIBU obat sudah tergolong baik namun masih menunjukkan sikap
yang kurang baik dalam pengelolaan obat sehari-hari.
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